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ABSTRACT

Cherry tomatoes are a horticultural crop that’s named after its shape which resembles a cherry. In order
to cultivate cherry tomatoes in times wherein productive agricultural land is decreasing, hydroponic
technologies provide an alternative way to produce cherry tomatoes. One of the systems that’s famously
use is hydroponic wick system which generally uses AB mix solution as its main source of nutrition,
wherein different levels of concentration of AB mix solution can affect the growth and yield of cherry
tomatoes. The aim of this research is to know the correlation of the growth and yield of cherry tomatoes
with hydroponic wick system. The research was conducted in a screenhouse at Badan Penerapan
Standardisasi Instrumen Pertanian Banten, Kabupaten Serang. The method used in this research is an
experimental method by using a factorial Randomised Block Design (RBD). There are two factors,
whereas the first factor consist of S1=felt, S2=wool yarn, S3=stove wick, S4=cotton rope. Meanwhile the
second factor consist of K1=1,900ppm, K2=2,300ppm, K3=2,700ppm, K4=3,100ppm, K5=3,500ppm.
Every treatment is repeated 3 times, which resulted in 60 sample units. The result showed a strong
correlation between fruit weight and number of fruits as indicated by the correlation coefficient of 0.73.
Whereas the correlation between fruit weight and plant height, and between leaf length and leaf width
showed a correlation coefficient of only 0.01 which indicated a weak correlation between the two
variables.

Keywords: Cherry Tomatoes; Correlation; Hydroponic Wick System.

ABSTRAK

Pada masa kini lahan pertanian produktif semakin berkurang, sehingga untuk membudidayakan tomat
cherry membutuhkan teknologi alternatif, seperti budidaya dengan hidroponik. Sistem yang umumnya
digunakan dalam hidroponik adalah sistem wick yang memanfaatkan sumbu sebagai penghantar nutrisi.
Umumnya, nutrisi yang digunakan adalah larutan AB mix. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antar pertumbuhan dan hasil tomat cherry secara hidroponik sistem wick. Penelitian ini
dilakukan di screenhouse Badan Penerapan Standardisasi Instrumen Pertanian Banten, Kabupaten
Serang. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAK) dengan 2 faktor, dimana faktor pertama adalah jenis sumbu
adalah kosentrasi nutrisi yang terdiri dari S1=kain flanel, S2=benang wol, S3=sumbu kompor, S4=tali
kapas, sedangkan faktor kedua terdiri dari K1=1,900ppm, K2=2,300ppm, K3=2,700ppm, K4=3,100ppm,
K5=3,500ppm. Masing-masing kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 60
satuan percobaan. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara
bobot buah dengan jumlah buah yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,73. Sedangkan
korelasi antara bobot buah dengan tinggi tanaman, serta antara panjang daun dengan lebar daun
menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,01 yang menandakan korelasi yang lemah antara kedua
variabel tersebut.
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Kata Kunci: Hidroponik Sistem Wick; Korelasi; Tomat Cherry.

PENDAHULUAN

Tomat cherry merupakan salah satu jenis tomat yang termasuk kedalam spesies
Solanum lycopersicum var. cerasiforme. Tomat cherry banyak digemari oleh masyarakat
Indonesia, namun jenis tomat ini jarang ditemui di pasar tradisional dan lebih sering
ditemui di pasar modern. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Banten (2022)
bahwa produksi tomat secara keseluruhan pada tahun 2019 adalah 8.298 kuintal, pada
tahun 2020 adalah 18.935 kuintal dan pada tahun 2021 adalah 11.901 kuintal.
Penurunan produksi tanaman tomat yang terjadi pada tahun 2021 diakibatkan oleh
penyempitan lahan pertanian yang terjadi di Indonesia serta berkurangnya media tanah
yang produktif.

Salah satu sistem yang terdapat dalam budidaya hidroponik ini adalah sistem
wick atau sistem sumbu. Wibowo (2021) mengemukakan bahwa sistem ini
memanfaatkan daya kapilaritas pada sumbu yang digunakan. Sumbu yang digunakan
umumnya adalah kain flannel, namun terdapat beberapa sumbu dengan bahan lain yang
memiliki dayar kapilaritas yang baik seperti benang wol, sumbu kompor, serta tali kapas.

Budidaya secara hidroponik ini sangat bergantung pada sumber nutrisi yang
terbuat dari bahan kimia atau organik terlarut, lingkungan yang sehat untuk akar
tumbuh dan berkembang, serta pH air dan oksigen yang terlarut (Fathulloh dkk., 2016).
Pada umumnya nutrisi yang digunakan berupa larutan yang disebut AB mix. Dalam
Atikah dan Widyawati (2021) menyatakan bahwa, budidaya tanaman tomat secara
hidroponik membutuhkan nutrisi dengan konsentrasi sebesar 1.400-3.500 ppm AB mix
dengan unsur hara makro dan mikro terpenuhi. Dalam teknik budidaya secara
hidroponik pentingnya untuk memperhatikan kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan oleh
tanaman tersebut, sehingga dapat memperoleh pertumbuhan dan hasil yang optimal.
Furoidah (2018) mengemukakan bahwa, pertumbuhan dan produksi tanaman akan
sangat dipengaruhi oleh peningkatan konsentrasi larutan nutrisi yang sesuai kebutuhan
tanamannya.

Tanaman tomat cherry ketika memasuki fase generative membutuhkan nutrisi
yang akan digunakan untuk membantu pertumbuhan bunga dan buahnya, sehingga
pertumbuhan akar, batang dan daunnya dapat melambat. Namun, Santoso (2019)
mengemukakan bahwa tanaman tomat cherry tergolong dalam batang indeterminate,
sehingga pertumbuhan batang akan terus berlanjut walau tanaman sudah memasuki
fase generatif. Hal ini dapat mengindikasikan adanya korelasi antar respon tanaman
terhadap nutrisi yang diperoleh.

Korelasi merupakan hubungan yang terdapat pada dua variabel, dimana suatu
hubungan dapat dinyatakan kuat atau lemah berdasarkan nilai yang telah ditentukan.
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Menurut Fitriani (2021), koefisien korelasi dalam analisis digunakan untuk menentukan
keeratan suatu hubungan antara dua variabel yang berada dalam interval -1 <r < +1.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok faktorial. Terdapat 2
faktor, dimana faktor pertama terdiri dari S1=kain flanel, S2=benang wol, S3=sumbu
kompor, S4=tali kapas. Sedangkan faktor kedua terdiri dari K1=1,900ppm,
K2=2,300ppm, K3=2,700ppm, K4=3,100ppm, K5=3,500ppm. Untuk mengetahui korelasi
masing-masing respon pengamatan dilakukan uji korelasi dengan rumus Koefisien
Korelasi Pearson. Riduwan (2016) menjelaskan bahwa korelasi dilambangkan dengan (r),
dimana jika nilai r = -1 berarti berkorelasi negatif sempurna, jika r = 0 berarti tidak
berkorelasi, dan jika nilai r = 1 maka berkorelasi positif sempurna (sangat kuat). Menurut
Riduwan (2016) rumus korelasi adalah sebagai berikut:

n(EXY) — (ZX)(EV)
w||{n.ZX: —(Z Xj:}{n.E i (Z Y]:]-

r":

Keterangan :

r : Nilai koefisien korelasi

X : Variabel X

Y : Variabel Y

n :Jumlah data

Keeratan hubungan korelasi dikategorikan sebagai berikut:
r=0,00-0,199 : sangat rendah
r=0,20-0,399 : rendah
r=0,40-0,599 : cukup
r=0,60-0,799 : kuat
r=0,80-1,000 : sangat kuat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Parameter tinggi tanaman diamati pada masa vegetatif tanaman dari 1-5 minggu setelah
tanam (MST). Parameter yang diamati untuk mengetahui pertumbuhan vegetatif
tanaman salah satunya adalah parameter tinggi tanaman tinggi. Data yang diperoleh
dalam pengamatan tinggi tanaman disajikan dalam bentuk grafik batang sebagai
berikut.
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Gambar 1. Tinggi Tanaman (cm) Tomat Cherry Perlakuan Jenis Sumbu

Pada Gambar 1 diperoleh hasil bahwa benang wol cenderung menghasilkan rata-
rata tinggi tanaman yang terbaik (103,21 cm) jika dibandingkan dengan jenis sumbu
yang lain. Benang wol memiliki susunan serat yang besar sehingga pori-pori dinding
pada benang ini berukuran relatif besar. Embasari dkk. (2015) menyatakan bahwa
sumbu benang wol memiliki kelebihan dalam menyerap air dan menyalurkan air secara
perlahan-lahan, sehingga nutrisi yang diperoleh dapat terdistribusikan dengan baik.

Konsentrasi Larutan AB Mix
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Gambar 2. Tinggi Tanaman (cm) Tomat Cherry pada Tingkat Konsentrasi

Berdasarkan Gambar 2 diperoleh bahwa perlakuan dengan konsentrasi 1.900
ppm menghasilkan nilai rata-rata tinggi tanaman yang cenderung tertinggi (101,73 cm).
Menurut Kusumah (2016), fase pertumbuhan vegetatif tanaman memiliki hubungan
yang erat dengan proses pembelahan sel, pemanjangan sel dan proses fotosintesis,
dimana ketiga proses tersebut membutuhkan karbohidrat untuk keberlangsungan
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prosesnya. Dalam prosesnya senyawa nitrogen dibutuhkan untuk bersenyawa dengan
karbohidrat yang terbentuk guna untuk membentuk protoplasma pada titik tumbuhnya.
Sehingga ketersediaan nutrisi yang diperoleh oleh tanaman akan mempengaruhi
ketersediaan karbohidrat yang dibentuk dalam tanaman. Maka dari itu larutan nutrisi
yang diaplikasikan perlu diperhatikan, karena tanaman sayuran buah akan memerlukan
konsentrasi nutrisi yang lebih tinggi daripada dengan tanaman sayuran daun.

Panjang Daun
Pada hasil pengamatan panjang daun data yang diperoleh disajikan dalam
bentuk grafik batang sebagai berikut.
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Gambar 3. Rata-rata Panjang Daun (cm) Tomat Cherry pada Perlakuan Jenis Sumbu

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa rata-rata panjang daun yang relatif
tinggi ditunjukkan pada sumbu berbahan flanel dengan nilai rata-rata 22,64 cm pada 5
MST. Ukuran daun dapat dipengaruhi oleh kemampuan tanaman untuk berfotosintesis.
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi proses fotosintesis salah satunya
adalah ketersediaan unsur hara yang diperoleh tanaman tersebut. Setyanti dkk. (2013)
mengemukakan bahwa karbohidrat dan energi hasil dari proses fotosintesis yang
tersimpan dapat mempengaruhi luas daun tanaman.

Konsentrasi Larutan AB Mix
S 3000
Q M 1900ppm
=
20.00
§ 2300ppm
LZ') 10.00 2700ppm
<
<EE. 0.00 - 3100ppm
- 12 3 4 5 ® 3500ppm
MST MST MST MST MST

342


https://conferences.uinsgd.ac.id/

Gunung Djati Conference Series, Volume 33 (2023)
Prosiding Seminar Nasional Pertanian 2023
SEMINAR J aman
ISSN : 2774-6585
NASIONAL . . .
PERTANIAN 2023 Website: https://conferences.uinsgd.ac.id/

<
\

TN

°
\%Cunung Djati
Canference Series.
-

=)

Gambar 4. Rata-rata Panjang Daun (cm) Tomat Cherry pada Tingkat Konsentrasi

Pada diagram grafik batang rata-rata panjang daun tanaman tomat cherry pada
Gambar 4 menunjukkan bahwa tingkat konsentrasi pada 5 MST menunjukkan bahwa
konsentrasi AB mix 2.700ppm menghasilkan panjang daun yang terbaik jika
dibandingkan dengan tangkat konsentrasi lainnya, dengan rata-rata panjang daun
sebesar 21,83 cm. Sedangkan tingkat konsentrasi 1.900ppm menghasilkan panjang daun
yang terendah dengan nilai rata-rata panjang daun sebesar 20,64 cm.

Lebar Daun

Parameter ini diamati pada umur tanaman 1-5 MST. Lebar daun diukur dengan
menggunakan meteran dengan cara mengukur bagian tengah daun dari samping kiri ke
samping kanan. Parameter ini merupakan salah satu parameter yang dapat
mengindikasikan pertumbuhan secara vegetatif pada tanaman. Hasil pengamatan lebar
daun disajikan dalam bentuk grafik batang sebagai berikut.
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Gambar 5. Rata-rata Lebar Daun (cm) Tomat Cherry pada Perlakuan Jenis Sumbu

Pada grafik batang rata-rata lebar daun tanaman tomat cherry pada Gambar 5
menunjukkan bahwa jenis sumbu pada 5 MST yang cenderung menghasilkan lebar daun
terbaik adalah sumbu dengan benang wol. Benang wol memiliki daya serap yang cukup
baik, dengan nilai daya kapilaritas sebesar 0,07 cm/s. Menurut Arini (2019), wol
merupakan bahan yang efisien untuk digunakan sebagai karena memiliki kestabilan
yang baik dalam menghantarkan nutrisi ke tanaman, sehingga dapat mendistribusikan
air dan nutrisi ke tanaman secara optimal. Wesonga dkk. (2014) dalam Ardiani dkk.
(2019) mengemukakan bahwa bahan dasar serat wol tanpa ditenun memiliki daya serap
air terbaik.
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Gambar 6. Rata-rata Lebar Daun (cm) Tomat Cherry pada Tingkat Konsentrasi

Pada grafik batang, rata-rata lebar daun tanaman tomat cherry Gambar 6
menunjukkan bahwa tingkat konsentrasi larutan AB mix pada 5 MST yang cenderung
menghasilkan lebar daun yang baik adalah 2.300ppm. Pertumbuhan suatu tanaman
perlu dipenuhi kebutuhan unsur hara makro maupun mikro. Jika hal tersebut tidak
terpenuhi maka tanaman akan tumbuh dengan tidak optimal. Laksono (2014) dalam
artikel Albadri dkk. (2022) menjelaskan bahwa proses pembelahan sel-sel pada jaringan
tanaman dipengaruhi oleh keberlangsungan proses metabolisme dalam pembentukkan
protein, enzim, hormon dan karbohidrat, dimana hal tersebut dipengaruhi oleh unsur
hara yang diperoleh oleh tanaman. Sukawati dkk. (2022) menjelaskan bahwa
konsentrasi nutrisi yang berlebihan dapat membahayakan bagi tanaman, dimana akan
menyebabkan tanaman keracunan, sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhannya.
Sedangkan jika konsentrasi nutrisi terlalu rendah maka pertumbuhan tanaman akan
tidak optimal.

Jumlah Buah per Tanaman

Pemanenan buah tomat cherry ditandai dengan warna buah yang sudah berubah
dari hijau menjadi berwarna merah. Menurut Sanjaya (2019), pada umumnya buah
tomat dipanen dengan ditandai oleh warna dari buahnya, dimana berdasarkan USDA
(United States Standards for Grades of Fresh Tomatoes), terdapat 6 level kematangan
buah tomat, yaitu warna green, breakers, turning, pink, light red, dan red. Data jumlah
buah per tanaman disajikan dalam bentuk frafik batang sebagai berikut.
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Gambar 7. Rata-rata Jumlah Buah per Tanaman pada Perlakuan Jenis Sumbu

Pada gambar, rata-rata jumlah buah per tanaman tomat cherry di Gambar 7
menunjukkan bahwa bahwa tali kapas cenderung menghasilkan jumlah buah yang
terbaik dengan rata-rata jumlah buah sebesar 33 buah. Menurut Susilawati (2019),
kapas memiliki daya serap terhadap air yang cukup tinggi dengan nilai daya kapilaritas
sebesar 0,07cm/s. Manalu dkk. (2019) mengemukakan bahwa peningkatan
pertumbuhan dan produksi tomat cherry dipengaruhi oleh beberapa faktor salah
satunya adalah ketersediaan air. Hidroponnik wick system membutuhkan sumbu guna
untuk menyerap air dan unsur hara yang tersedia. Daya kapilaritas suatu sumbu
dipengaruhi oleh kualitas serat dan besaran pori-pori seratnya. Hal tersebutlah yang
dapat mempengaruhi serapan sumbu agar dapat menyuplai air dan nutrisi pada
tanaman.

Pada gambar, rata-rata jumlah buah per tanaman tomat cherry di Gambar 8
menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi 2.300ppm menghasilkan rata-rata jumlah
buah yang cenderung baik jika dibandingkan dengan rata-rata jumlah buah pada tingkat
konsentrasi yang lainnya. Menurut Syah dkk. (2021), unsur hara yang berlebihan akan
mempengaruhi produksi tanaman menjadi tidak optimal.
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Gambar 8. Jumlah Buah per Tanaman pada Tingkat Konsentrasi
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Pada masa generatif tanaman salah satu parameter yang diamati adalah bobot
buah per tanaman. Parameter ini diamati pada saat setelah panen. Data yang diperoleh
disajikan pada Gambar 9 sebagai berikut.

Jenis Sumbu

150.00

100.00‘
e EEE ]
0.00

Kain  Benang Sumbu Tali
Flanel Wol  Kompor Kapas
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Gambar 9. Rata-rata Bobot Buah per Tanaman pada Perlakuan Jenis Sumbu

Pada gambar, rata-rata jumlah buah per tanaman tomat cherry di Gambar 9
menunjukkan bahwa perlakuan dengan sumbu benang wol menghasilkan hasil yang
cenderung baik pada panen pertama jika dibandingkan dengan perlakuan jenis sumbu
lainnya. Embarsari dkk. (2015) mengemukakan bahwa sumbu dengan benang wol dapat
menyimpan air dan melepaskan air secara perlahan-lahan, sehingga larutan nutrisi
dapat terdistribusi dengan baik melalui sumbu ke zona perakaran
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Gambar 10. Rata-rata Bobot Buah per Tanaman pada Tingkat Konsentrasi

Pada gambar, jumlah buah per tanaman tomat cherry di Gambar 10 ditunjukkan
bahwa perlakuan dengan konsentrasi 2.300ppm menghasilkan bobot buah cenderung
baik jika dibandingkan dengan tingkatan konsentrasi lainnya. Menurut Furoidah (2018),
bobot buah memiliki hubungan yang erat dengan besarnya fotosintat yang
ditranslokasikan kedalam buah, sehingga semakin besarnya fotosintat yang
ditranslokasikan maka semakin meningkat pula bobot panen yang diperoleh. Jumiati
(2009) dalam Mas’ud dan Widhiant (2021) menjelaskan lebih lanjut bahwa metabolisme
dalam tanaman, seperti kecepatan fotosintesis dipengaruhi oleh konsentrasi nutrisi
yang diperoleh oleh tanaman.
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Kadar Brix
Kadar brix menunjukkan tingkat kemanisan pada buah. Data pengamatan kadar
brix disajikan dalam bentuk grafik batang sebagai berikut.
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Gambar 11. Rata-rata Kadar Brix (%) Buah Tomat Cherry

Pada gambar, rata-rata kadar brix buah di Gambar 11 diperoleh hasil bahwa jenis
sumbu dengan sumbu kompor dan konsentrasi 3.500ppm menunjukkan hasil nilai rata-
rata kadar brix yang tertinggi, yaitu sebesar 9,40%. Menurut Mitrabertani (2019) tingkat
kemanisan pada buah-buahan dikenal sebagai brix, dimana nilai brix tersebut
menandakan kadar sukrosa yang terkandung dalam buah. Kadar brix dapat dinyatakan
dalam persen (%) atau derajat brix (°Brix). Mitrabertani (2019) menjelaskan pula bahwa
kadar brix 1% atau 1°brix setara dengan 1 gram gula sukrosa yang terkandung dalam
100ml air. Sedangkan pada kombinasi perlakuan jenis sumbu dengan sumbu kompor
(S3) dan konsentrasi 3.100ppm (K4) menghasilkan nilai rata-rata kadar brix yang
terendah, yaitu 6%.

Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi merupakan sebuah nilai yang digunakan untuk mengukur
derajat keeratan hubungan antara dua variebel. Salah satu rumus yang digunakan untuk
menghitung koefisien korelasi adalah rumus Koefisien Korelasi Pearson (r). Menurut
Long (2020), korelasi yang tinggi antara dua variabel menunjukkan keragaman bersama
(baik searah ataupun berlawanan arah) yang kuat antar dua variabel yang dianalisis.

Pada penelitian ini dilakukan analisis korelasi pada masing-masing parameter
dengan menggunakan rumus Koefisien Korelasi Pearson, sehingga dapat diperoleh hasil
yang disajikan dalam bentuk tabel koefisien korelasi tanaman tomat cherry pada Tabel
1.
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Tabel 1. Koefisien korelasi tanaman tomat cherry
TT PD LD JB BB KB
1T 1
PD 0,212 1
LD 0,500) 0,011 1
JB -0,3012) -0,25@) 0,25@ 1
BB 0,01 -0,400) 0,37@ 0,730 1
KB 0,03 0,33@ -0,464) -0,382) -0,36?) 1
Keterangan:
r=0,00-0,199 : sangat rendah (1)
r=0,20-0,399 : rendah (2)
r=0,40-0,599 : cukup (3)
r=0,60-0,799 : kuat (4)
r=0,80-1,000 : sangat kuat (5)

Berdasarkan tabel 1, bahwa tinggi tanaman tomat berkorelasi rendah pada
panjang daun (0,21), dan berkorelasi cukup pada lebar daun (0,50). Korelasi tinggi
tanaman terhadap bobot buah (0,01) dan kadar brix (0,03) memiliki korelasi yang sangat
rendah, sedangkan korelasi tinggi tanaman dengan jumlah buah menunjukkan
hubungan yang tidak searah (-0,30). Ganefiati (2000) dalam artikel Rofidah dkk. (2018),
pada penelitiannya menunjukkan bahwa tinggi tanaman dan bobot buah per tanaman
berkorelasi positif rendah dengan koefisien korelasi sebesar 0,06.

Pada nilai korelasi Panjang daun terhadap lebar daun (0,01) menghasilkan
korelasi yang sangat rendah, dan berkorelasi rendah terhadap kadar brix (0,33),
sedangkan terhadap jumlah buah (-0,25) dan bobot buah (-0,40) memiliki korelasi yang
berlawanan arah. Pada lebar daun menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang rendah
terhadap jumlah buah (0,25) dan bobot buah (0,37), namun terhadap kadar brix (-0,46)
berkorelasi secara berlawanan. Jumlah buah berkorelasi kuat dengan bobot buah (0,73),
namun berkorelasi berlawanan terhadap kadar brix. Bobot buah berkorelasi secara
berlawanan dengan kadar brix (-0,36). Dalam penelitian Rofidah dkk. (2018) diperoleh
hasil analisis korelasi dimana jumlah buah berkorelasi positif terhadap bobot buah per
tanaman dengan koefisien korelasi sebesar 0,55. Sharma (2010) dalam Rofidah dkk.
(2018), memperoleh hasil dalam penelitiannya bahwa terdapat korelasi yang kuat
terhadap jumlah buah dengan bobot buah per tanaman dengan koefisien korelasi
sebesar 0,71.

Korelasi yang kuat menunjukkan bahwa kedua variabel atau parameter tersebut
memiliki hubungan erat antara kedua variabel tersebut, contohnya pada variabel jumlah
buah dan bobot buah yang menunjukkan nilai korelasi yang kuat, sehingga dapat
disimpulkan jika jumlah buah per tanaman meningkat maka bobot buah per tanaman
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akan meningkat pula dan begitu pun sebaliknya. Hal ini sesuai dengan vyang
dikemukakan oleh Riduwan (2016) bahwa interval koefisien korelasi apabila berkisar
antara 0,00 — 0,199 menunjukkan tingkat hubungan yang sangat rendah, kemudian
interval antara 0,20 — 0,399 menunjukkan korelasi yang rendah, 0,40 — 0,599
menunjukkan korelasi yang cukup, 0,60 — 0,799 korelasi yang kuat, dan 0,80 — 1,000
menunjukkan korelasi yang sangat kuat.

Kedua variabel yang memiliki nilai korelasi yang rendah atau sangat rendah
dapat mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut tidak memiliki korelasi, sehingga
kedua variabel tersebut tidak dapat berpengaruh secara signifikan terhadap masing-
masing variabelnya. Namun, jika kedua varibel tersebut menunjukkan nilai korelasi yang
negatif maka dapat diindikasikan bahwa kedua variabel tersebut bereaksi atau bergerak
secara berlawanan, contohnya semakin panjang daun, maka semakin berkurang jumlah
buah yang diperoleh yang dikarenakan unsur haranya tidak hanya tertuju pada
perkembangan buah tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rofidah dkk. (2018),
dimana keeratan suatu hubungan antar respon pengamatan ditunjukkan dengan
besarnya koefisien korelasi yang diperoleh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat simpulkan bahwa
terdapat hubungan yang sangat kuat antara bobot buah dengan jumlah buah yang
ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,73. Sedangkan hubungan yang sangat
rendah terdapat pada hubungan antar bobot buah dengan tinggi tanaman, dan antar
panjang daun dengan lebar daun yang menunjukkan koefisien korelasi hanya sebesar
0,01. Terjadi hubungan yang berlawan antar beberapa respon pengamatan yang
ditunjukkan oleh koefisien korelasi bernilai negatif.
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